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Abstract: The purpose of this research is to improve concept comprehension of the soil formation processes 
with interactive multimedia. This research was a Classroom Action Research (CAR) with 3 cycles. The 
research subject is the fifth grade students of Karangasem 1 No. 61 state primary school Laweyan Surakarta 
consist of 40 students. Data collection techniques in this research are test, observation, questionnaire, interview, 
and documentation. The data analyzing used was interactive model of analysis. The improvement of concept 
comprehension seen by the average values before action was 56 with classical completeness was 32,5%. At the 
first cycle, the average values increased to 63,69 with classical completeness was 45%. At the second cycle, the 
average values increases to 74, 16 with classical completeness was 70%. After the action at third cycle, the 
average value increased to 80,31 with classical completeness was 95%. A conclusion is by using the interactive 
multimedia can improve concept comprehension of the soil formation processes in science teaching and 
learning for the fifth grade students of Karangasem 1 No. 61 state primary school Laweyan Surakarta in the 
academic year 2012/2013. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep proses pembentukan tanah dengan 
multimedia interaktif. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tiga siklus. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas V SDN Karangasem 1 No. 61 Laweyan Surakarta yang berjumlah 40 siswa. 
Teknik pengumpulan pada penelitian ini adalah: observasi, wawancara, kuisioner, dokumentasi, dan tes. Data 
dianalisis menggunakan model analisis interaktif. Peningkatan pemahaman konsep terlihat dari nilai rata-rata 
sebelum tindakan yaitu 56 dengan ketuntasan klasikal 32,5%. Pada siklus I nilai rata-rata kelas meningkat 
menjadi 63,69 dengan ketuntasan klasikal 45%. Pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 74,16 
dengan ketuntasan klasikal 70%. Setelah tindakan pada siklus III nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 80,31 
dengan ketuntasan klasikal 95%. Kesimpulannya adalah dengan menggunakan multimedia interaktif dapat 
meningkatkan pemahaman konsep proses pembentukan tanah dalam pembelajaran IPA kelas V SDN 
Karangasem 1 No. 61 Laweyan Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupa-
kan sebuah cabang ilmu yang mempelajari 
tentang alam beserta segala isinya, baik 
gejala alam fisik maupun gejala alam hayati. 
Gejala alam tersebut ada yang dapat diamati 
secara langsung, ada pula yang tidak dapat 
diamati secara langsung. Beberapa gejala 
alam tidak dapat langsung diamati karena 
ukurannya yang mikroskopis, letaknya yang 
di luar jang-kauan pandangan, maupun 
karena siklus yang terlalu panjang. IPA pada 
mulanya hanya ter-batas pada gejala yang 
tertangkap oleh panca indera. Namun seiring 
berkembangnya tekno-logi, banyak hal yang 
mulanya tidak bisa di-saksikan menjadi dapat 
dibuktikan. 
Pada era modern ini, telah muncul ba-
nyak teknologi yang dapat memfasilitasi ma-
nusia untuk semakin mengembangkan ilmu 
pengetahuan. Gejala yang terjadi pada benda 
dengan ukuran mikroskopik dan benda-benda 
di luar angkasa dapat dilihat dengan alat yang 
canggih. Proses yang berlangsung selama ri-
buan bahkan jutaan tahun pun dapat 
diprediksi dengan melihat siklus yang terjadi 
ribuan atau jutaan tahun sebelumnya. 
Berbagai kenam-pakan alam yang tak kasat 
mata maupun lang-ka dapat diabadikan 
dalam bentuk gambar, vi-deo dan audio. 
Salah satu pembelajaran IPA di sekolah 
dasar yang tidak bisa diamati secara langsung 
adalah proses terbentuknya tanah. Proses ter-
bentuknya tanah membutuhkan waktu jutaan 
tahun karena proses yang sangat lambat. Un-
tuk mengajarkannya, yang lazim dilakukan a-
dalah dengan menuliskan hasil pengetahuan 
tersebut dalam bentuk teks yang berupa 
waca-na. Hal tersebut menjadikan suasana 
belajar menjadi cenderung membosankan 
dan ber-dampak pada kemampuan 
pemahaman siswa yang kurang maksimal. 
Pemahaman konsep menjadi sangat 
penting karena berhubungan langsung 
dengan prinsip pembelajaran yang bermakna 
(mea-ningful learning). Mayer (2009:26) 
mendefi-nisikan meaningful learning sebagai 
pengeta-huan yang terpadu. Hasil yang 
didapatkan be-rupa tes retensi dan tes 
transfer yang bagus. Tes retensi berorientasi 
pada kemampuan me-ngingat siswa. 
Sedangkan tes transfer berori-entasi pada 
kemampuan memahami siswa, ya-itu 
kemampuan mengkonstruksi representasi 
mental yang koheren dari materi yang disaji-
kan. Bentuk dari tes transfer berupa pertanya-
an yang jawabannya tidak secara eksplisit 
ter-urai dalam materi (Mayer, 2009:23). 
Bentuk pembelajaran yang dapat me-
munculkan pembelajaran bermakna (mea-
ningful learning) adalah bentuk pembelajaran 
aktif (active learning). Pembelajaran aktif 
bu-kan hanya pada aktivitas fisik saja 
melainkan lebih kepada aktivitas kognitif 
yang maksi-mal. Mayer (2009:29) dalam 
sebuah matrik menggambarkan hubungan 
antara aktivitas perilaku dan aktivitas 
kognitif. Aktivitas peri-laku rendah dibarengi 
dengan aktivitas kogni-tif yang juga rendah 
tidak akan memunculkan meaningful 
learning. Aktivitas perilaku tinggi dibarengi 
aktivitas kognitif yang rendah juga tidak 
akan menghasilkan meaningful lear-ning. 
Berbeda dengan aktivitas kognitif yang tinggi 
akan selalu menghasilkan meaningful 
learning, baik diikuti oleh aktivitas fisik ting-
gi maupun aktivitas fisik rendah. Hal tersebut 
membuktikan bahwa kunci utama meaningful 
learning bukanlah keaktifan siswa secara 
fisik akan tetapi meliputi keaktifan siswa 
secara kognitif. 
Belajar kognitif terkait dengan pemro-
sesan informasi dalam benak siswa. 
Informasi ini dapat berupa konsep, prosedur, 
dan prin-sip-prinsip. Reigeluth membagi 
tahap-tahap belajar kognitif menjadi tahap 
pengingatan (memorisasi), tahap pemahaman 
dan tahap penerapan (Suyono dan Hariyanto, 
2012:144). Meaningful learning mencakup 
tiga tahapan tersebut, tidak hanya berhenti 
pada tahap ke-dua saja, apalagi hanya pada 
tahap pertama.  
Permasalahan yang terkait dengan pe-
mahaman konsep ini dialami oleh sebagian 
besar siswa di kelas tinggi, kecuali anak-anak 
yang memang memiliki daya ingat di atas ra-
ta-rata. Salah satu sekolah yang siswanya 
me-ngalami permasalahan ini adalah SDN 
Ka-rangasem 1 No. 61 Laweyan Surakarta. 
Me-nurut hasil wawancara (2 Desember 
2014) de-ngan guru kelas V, ditemukan fakta 
bahwa ha-sil belajar siswa kelas V pada 
Kompetensi Da-sar Proses Pembentukan 
Tanah masih tergo-long rendah. Hasil 
pratindakan yang dilaku-kan pada 8 Januari 
2015 dengan melibatkan 40 siswa 
menunjukkan bahwa siswa yang lu-lus pada 
pretest adalah 32,5% (13 orang), se-dangkan 
67,5% (27 orang) masih berada di bawah 
KKM. Hasil belajar yang rendah ini 
membuktikan bahwa pemahaman konsep 
ten-tang materi Proses Pembentukan Tanah 
masih rendah. Selain itu, berdasarkan 
wawancara dengan siswa kelas VI pada 2 
Desember 2014, mereka mengatakan bahwa 
pada materi Pro-ses Pembentukan Tanah 
yang kaitannya de-ngan materi UASBN, 
siswa kelas VI banyak mengalami kesulitan 
karena hafalan yang cu-kup banyak. Padahal 
materi tersebut sudah di-pelajari sebelumnya 
di kelas V. Hal ini sema-kin menguatkan 
fakta bahwa pemahaman konsep pada 
Kompetensi Dasar ini masih ren-dah. 
Rendahnya pemahaman konsep pada 
Kompetensi Dasar Proses Pembentukan Ta-
nah ini akan berdampak buruk karena 
menam-bah beban pikiran anak terkait 
banyaknya ma-teri yang belum mereka 
kuasai.  Selain itu, hal ini menyebabkan 
kurang pedulinya anak da-lam menjaga 
lingkungan. Dengan memahami proses 
pembentukan tanah yang memerlukan jangka 
waktu yang lama, diharapkan anak da-pat 
memiliki kesadaran untuk menjaga ling-
kungan terutama berkaitan dengan pengelola-
an tanah. Berdasarkan dampak jangka 
panjang tersebut, maka pemahaman konsep 
Proses Pembentukan Tanah pada siswa kelas 
V harus lebih ditekankan. 
Faktor utama yang menyebabkan ren-
dahnya pemahaman konsep proses pemben-
tukan tanah pada siswa kelas V SDN Karang-
asem 1 No.61 Laweyan Surakarta adalah 
pada metode pembelajaran yang masih 
konvensio-nal, yaitu didominasi dengan 
ceramah. Menu-rut guru kelas V, metode 
yang digunakan me-mang sebagian besar 
berupa ceramah karena adanya keterbatasan 
waktu. Metode ceramah merupakan metode 
paling cepat dan praktis untuk 
menyampaikan pesan dalam pembelaja-ran, 
namun hasilnya kurang bermakna. Selain 
metode ceramah, berdasarkan observasi sela-
ma PPL (1 September-17 November 2014), 
u-paya lain yang telah dilakukan dalam 
pembe-lajaran kelas V adalah dengan metode 
drill yang menghadapkan siswa pada soal-
soal lati-han. Namun, upaya ini belum 
optimal karena hanya membiasakan siswa 
untuk menghafal ja waban-jawaban saja, 
sedangkan untuk soal yang jawabannya tidak 
ada pada bacaan siswa akan mengalami 
kesulitan. Hal tersebut me-nyebabkan 
kurangbermaknanya pembelajar-an. 
Salah satu cara untuk menciptakan 
pem-belajaran yang bermakna adalah dengan 
peng-gunaan multimedia. Multimedia adalah 
media presentasi dengan menggunakan teks, 
audio, dan visual sekaligus. Smaldino (2005) 
mende-finisikan multimedia sebagai sesuatu 
yang berkenaan dengan penggunaan berbagai 
jenis media secara berurutan atau simultan 
dalam menyajikan informasi (Anitah, 
2010:60).  
Multimedia terbagi menjadi dua 
katego-ri, yaitu: multimedia linier dan 
multimedia in-teraktif. Multimedia interaktif 
adalah suatu multimedia yang dilengkapi 
dengan alat pe-ngontrol yang dapat dapat 
dioperasikan oleh pengguna. Pengguna dapat 
memilih apa yang dikehendaki untuk proses 
berikutnya. Contoh multimedia interaktif 
adalah CD pembelajar-an interaktif, aplikasi 
game, dan lain-lain. (Daryanto, 2013: 51). 
Multimedia interaktif dapat meningkat-
kan pemahaman konsep siswa karena mampu 
menyampaikan informasi melalui banyak ja-
lur yang dikombinasikan. Selain itu multime-
dia interaktif juga mampu menarik perhatian 
siswa selama pembelajaran (Anitah, 2010:61) 
Berdasarkan uraian tersebut, dirumus-
kan permasalahan yakni: apakah penggunaan 
multimedia interaktif dapat meningkatkan 
pe-mahaman konsep proses pembentukan 
tanah pada siswa kelas V SDN Karangasem 1 
No.61 Laweyan Surakarta tahun ajaran 2014/ 
2015? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep proses pem-
bentukan tanah pada siswa kelas V SDN Ka-
rangasem 1 No. 61 Laweyan Surakarta tahun 
ajaran 2014/2015. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ka-
rangasem 1 No. 61 Laweyan Surakarta tahun 
ajaran 2014/2015. Subjek penelitian ini 
adalah kelas V dengan jumlah 40 siswa yang 
terdiri dari 20 laki-laki dan 20 perempuan. 
Waktu pe-nelitian adalah selama enam bulan 
pada bulan Desember 2014-Mei 2015. 
Sumber data penelitian ini diperoleh 
da-ri data kualitatif. Sumber data atau 
informasi tersebut antara lain: siswa dan guru 
kelas V semester II SDN Karangasem 1 No. 
61 Lawe-yan, Surakarta tahun ajaran 
2012/2013, doku-men nilai pemahaman 
konsep materi proses pembentukan tanah 
siswa kelas V SDN Ka-rangasem 1 No. 61 
Laweyan Surakarta sebe-lum dan sesudah 
tindakan, dokumen penga-matan aktivitas 
siswa dan kinerja guru selama pembelajaran, 
dokumen penunjang seperti RPP dan silabus, 
serta dokumentasi berupa fo-to dan video 
selama pembelajaran. 
Teknik yang digunakan untuk 
mengum-pulkan data pada penelitian ini 
yaitu observa-si, tes, wawancara, 
dokumentasi, dan kuisio-ner. Validitas data 
yang digunakan yaitu tri-angulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini Dianalisis dengan model 
interaktif Sugiyono (2010) yang mencakup 
tiga kegiatan, yaitu: reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpul-an.  
Penelitian Tindakan Kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian yang dilakukan 
me-lalui tiga tindakan. Setiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang 
dicapai men-cakup perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. 
Sebelum melaksanakan tindakan, pene-
liti melakukan kegiatan observasi melalui tes 
pratindakan. Saat observasi terlihat keaktifan 
siswa selama pembelajaran masih kurang. 
Se-lain itu, hasil tes pratindakan 
menunjukkan bahwa sebagian besar nilai sis-
wa masih di ba-wah KKM (≥ 65). 
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-















1 1-16 1 8,5 8,5 2,5 
2 17-32 2 24,5 49,0 5,0 
3 33-48 7 40,5 283,5 17,5 
4 49-64 17 56,5 960,5 42,5 
5 65-80 12 72,5 870,0 30,0 
6 81-96 1 88,5 88,5 2,5 
Jumlah  40 291,0 2260,0 100,0 
Berdasarkan tabel 1, sebagian besar sis-
wa belum mencapai kriteria ketuntasan mini-
mal yang ditetapkan sekolah yaitu 65. Dari 
40 siswa, 27 diantaranya atau 67,5% siswa 
masih di bawah KKM dan hanya 13 siswa 
atau 32,5% siswa yang mencapai KKM. 
Dengan nilai terendah 10, nilai tertinggi 95 
dan nilai rata-rata kelas 56,125. Dari hasil 
pratindakan tersebut peneliti memberikan 
alternatif solusi untuk meningkatkan 
pemahaman konsep sis-wa dengan 
menggunakan multimedia interak-tif. 
Multimedia interaktif yang digunakan da-lam 
penelitian ini dibangun menggunakan 
Macromedia Flash Professional 8 dengan ac-
tion script 2.0. Penelitian ini selanjutnya dila-
kukan selama tiga siklus.  
Nilai pemahaman konsep proses pem-
bentukan tanah dengan menggunakan multi-
media interaktif pada siklus I menunjukkan 
a-danya peningkatan pemahaman konsep 
proses pembentukan tanah. Hal tersebut 
diketahui dari meningkatnya nilai rata-rata 
kognitif sis-wa dan meningkatkan persentase 
kelulusan siswa. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
















1 30-39 2 34,5 69,0 5,0 
2 40-49 3 44,5 133,5 7,5 
3 50-59 12 54,5 654,0 30,0 
4 60-69 5 64,5 322,5 12,5 
5 70-79 15 74,5 1117,5 37,5 
6 80-89 3 84,5 253,5 7,5 
Jumlah  40 357,0 2550,0 100,0 
Pada siklus I KKM yang digunakan ya-
itu ≥ 70. Siswa yang mencapai KKM seba-
nyak 18 siswa atau 45%, dan siswa yang be-
lum mencapai KKM sebanyak 22 siswa atau 
55%. Nilai terendah pada siklus I adalah 33, 
nilai tertinggi 88 dan rata-rata nilai 63,69. 
Ha-sil pada tabel 2 menunjukkan bahwa 
indikator kinerja yaitu ≥ 80% siswa 
mencapai KKM be-lum tercapai. Untuk itu, 
penelitian dilanjutkan ke siklus II. 
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
proses pembentukan tanah menunjukkan ada-
nya peningkatan yang signifikan. 
Peningkatan yang sigifikan ini terjadi karena 
penggunaan multimedia interaktif yang 
sudah dimaksimal-kan. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-















1 30-39 4 34,5 138,0 10,0 
2 40-49 1 44,5 44,5 2,5 
3 50-59 3 54,5 163,5 7,5 
4 60-69 4 64,5 258,0 10,0 
5 70-79 10 74,5 745,0 25,0 
6 80-89 9 84,5 760,5 22,5 
7 90-99 9 94,5 850,5 22,5 
Jumlah  40 357,0 2960,0 100,0 
Pada siklus II, siswa yang mencapai 
KKM sebanyak 28 siswa atau 70%, dan 
siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 
12 sis-wa atau 30%. Nilai terendah pada 
siklus II a-dalah 32,5, nilai tertinggi 98 dan 
rata-rata nilai 74,16. Hasil pada tabel 3 
menunjukkan bahwa indikator kinerja yaitu ≥ 
80% siswa mencapai KKM belum tercapai. 
Untuk itu, penelitian di-lanjutkan ke siklus 
III. 
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
proses pembentukan tanah menunjukkan ada-
nya peningkatan yang mempengaruhi 
keterca-paian indikator. Hasil selengkapnya 
dapat di-lihat pada Tabel 4 sebagai berikut. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-















1 40-49 1 44,5 44,5 2,5 
2 50-59 1 54,5 54,5 2,5 
3 60-69 0 64,5 0,0 0,0 
4 70-79 15 74,5 1117,5 37,5 
5 80-89 14 84,5 1183,0 35,0 
6 90-99 9 94,5 850,5 22,5 
Jumlah  40 357,0 2960,0 100,0 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus III 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
38 siswa atau 95% yang mendapatkan ni-lai 
di atas KKM, dan 2 siswa atau 5% yang 
men-dapatkan nilai di bawah KKM. Nilai 
terendah 44, nilai tertinggi 95, dan nilai rata-
rata 80,31. Hasil nilai pemahaman konsep 
proses pem-bentukan tanah siklus III 
mengalami pening-katan jika dibandingkan 
siklus II dan indikator kinerja yaitu ≥ 80% 
siswa mencapai KKM 70 telah tercapai. 
Untuk itulah penelitian dihenti-kan pada 
siklus III. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang di-
jelaskan di atas, dapat diketahui bahwa multi-
media interaktif dapat meningkatkan pema-
haman konsep proses pembentukan tanah.  
Peningkatan nilai rata-rata kelas dari 
prasiklus ke siklus I sebesar 7.69, dari siklus 
I ke siklus II sebesar 10,47, dan dari siklus II 
ke siklus III sebesar 6,15. Persentase 
ketuntasan klasikal dari prasiklus ke siklus I 
meningkat sebesar 12,5%, dari siklus I ke 
siklus II meningkat se-besar 25%, dan dari 
siklus II ke siklus III me-ningkat sebesar 
25%. 
Peningkatan pemahaman konsep pada 
setiap siklus menunjukkan bahwa 
penggunaan multimedia interaktif dapat 
meningkatkan pe-mahaman konsep siswa 
tentang materi proses pembentukan tanah. 
Meningkatnya pema-haman konsep siswa ini 
ditandai dengan me-ningkatnya nilai rata-rata 
kognitif siswa, me-ningkatkan aktivitas 
belajar siswa, dan me-ningkatkan kinerja 
guru. Hal ini sejalan de-ngan pendapat Munir 
(2012:115) yang me-ngatakan bahwa 
multimedia interaktif dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan, me-rangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan ke-mampuan peserta 
didik sehingga dapat men-dorong proses 
belajar. Multimedia interaktif dapat 
meningkatkan pemahaman konsep sis-wa 
mengenai proses pembentukan tanah kare-na 
pesan dalam pembelajaran disampaikan 
melalui dua jalur, tidak hanya satu jalur saja. 
Menurut Mayer (2009:270) siswa bisa belajar 
lebih baik dari kata-kata dan gambar-gambar 
yang disajikan secara bersamaan. 
Penggunaan multimedia interaktif dapat 
meningkatkan ak-tivitas siswa selama 
pembelajaran dari awal-nya cenderung pasif 
menjadi lebih siap dan antusias. Penggunaan 
multimedia interaktif dalam pembelajaran 
juga dapat mengoptimal-kan kinerja guru 
dalam mengajar. Pembelajar-an pada 
mulanya didominasi model klasikal dengan 
sumber informasi utama adalah guru. Model 
klasikal ini menyebabkan jika tempat duduk 
siswa dari tempat duduk guru semakin jauh, 
maka semakin kecil pula informasi yang 
dapat ditangkap siswa. Setelah digunakannya 
multimedia interaktif, model klasikal dengan 
ceramah dari guru selalu dikombinasi dengan 
model kelompok ataupun kompetisi. Multi-
media interaktif yang digunakan bersifat me-
maksa guru dan siswa beranjak dari tempat 
duduknya sehingga interaksi menjadi multi-
arah. Multimedia interaktif juga membuat 
gu-ru memberikan perhatian khusus kepada 
sis-wa dan memberikan pelayanan yang 
berbeda pada masing-masing siswa. Selain 
peningkat-an kinerja guru, peningkatan 
aktivitas siswa juga terjadi selama tindakan 
dalam setiap sik-lus. Peningkatan aktivitas 
siswa yang dapat dilihat adalah pada tingkat 
keberanian siswa dalam bertanya, menjawab 
pertanyaan, dan mengemukakan pendapat. 
Jika sebelum di-gunakan multimedia 
interaktif siswa sangat pasif, maka setelah 
digunakanya multimedia interaktif siswa 
menjadi lebih aktif, terlebih ji-ka setelah 
mereka mengeksplorasi multimedia interaktif 
para siswa menemukan hal yang be-lum 
dimengerti. 
Data perbandingan nilai pemahaman 
konsep siswa sebelum tindakan, setelah 
siklus I, setelah siklus II, dan setelah siklus 
III dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut. 
Tabel 5. Perbandingan Nilai Rata-rata dan 
Persentase Ketuntasan Klasikal 
Tindakan Keseluruhan 






rata 56,0 63,69 74,16 80,31 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan selama tiga 
sik-lus menunjukkan bahwa penggunaan 
multi-media interaktif dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan pemahaman konsep 
proses pembentukan tanah pada siswa kelas 
V SDN Karangasem 1 Laweyan Surakarta. 
Pening-katan tersebut dapat dilihat dari 
peningkatan nilai rata-rata kognitif siswa 
setiap siklus, pe-ningkatan skor rata-rata 
aktivitas siswa setiap siklus, dan peningkatan 
skor rata-rata kinerja guru setiap siklus.  
Nilai rata-rata kognitif siswa pada sik-
lus I sebesar 63,69 dengan ketuntasan 
klasikal 45% (18 siswa dari 40 siswa). Pada 
siklus II sebesar 74,16 dengan ketuntasan 
klasikal 70% (28 siswa dari 40 siswa). Pada 
siklus III sebe-sar 80,31 dengan ketuntasan 
klasikal 95% (38 siswa dari 40 siswa). Skor 
rata-rata aktivitas siswa pada siklus I sebesar 
2,86 dan termasuk kategori baik. pada siklus 
II sebesar 3,01 dan termasuk kategori baik. 
pada siklus III sebesar 3,44 dan termasuk 
kategori sangat baik. Skor rata-rata kinerja 
guru pada siklus I sebesar 3,11 dan termasuk 
kategori baik. Pada siklus II sebesar 3,44 dan 
termasuk kategori sangat baik. Pada siklus III 
sebesar 3,77 dan terma-suk kategori sangat 
baik. 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan multimedia interaktif da-
pat meningkatkan pemahaman konsep proses 
pembentukan tanah pada siswa kelas V SDN 
Karangasem 1 No. 61 Laweyan Surakarta ta-
hun ajaran 2014/2015. 
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